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The past evidence which is memorized affects somebody’s way of 
thinking, attitude, behavior and also somebody’s psychological balance towards 
their own future including the way somebody see a thing and  interacting in 
society with others. So do myself, there are many negative feeling which appears 
and burdens my psychology. 
Through the process of  brainstorming and  my psychoanalyzing approach, 
I try to find the cause of  my psychological disturbance. I find that the death of my 
father when I was teen is the root of the problem. Deep sadness and non-
acceptance of  losing the guardian figure strengthen the introvert personality and 
being a burden which enhances me to express and reveal it through printmaking. 
It is an expectation that art is an exemption, a therapy to accept the reality 
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Peristiwa yang dialami pada masa lalu dan tersimpan dalam ingatan dapat 
mempengaruhi pola pikir, sikap dan perilaku, serta keseimbangan psikologis 
seseorang pada masa ke depannya, termasuk cara pandang terhadap sesuatu 
maupun dalam berinteraksi secara sosial dengan orang lain. Demikian pula 
dengan diri saya yang merasa begitu banyak perasaan negatif dalam batin yang 
selalu muncul dan menjadi beban yang mengganggu psikologis saya.  
Melalui proses brainstorming dan pendekatan teori psikoanalisa saya 
mencoba mencari penyebab gangguan psikologis saya sampai menemukan 
kesimpulan bahwa peristiwa kematian ayah pada saat usia saya remaja adalah 
yang menjadi akar penyebabnya. Kesedihan yang mendalam, rasa kehilangan 
figur pelindung yang tidak bisa saya terima mengakibatkan menguatnya sifat 
introvert dalam diri saya dan menjadi beban sehingga mendorong saya untuk 
mengungkapkan serta membongkarnya melalui karya seni grafis. 
Harapannya adalah seni sebagai pembebasan diri, sebagai terapi untuk 
menerima kenyataan yang saya alami, berdamai dengan masa lalu, dan 
selanjutnya membangun diri menjadi pribadi yang lebih berkualitas. 
 
 
Kata-kata kunci: Masa Lalu, Brainstorming, Psikoanalisa, Kehilangan, Introvert, 
Pembebasan, dan Terapi 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Manusia setelah mengalami suatu peristiwa akan menanggapinya dengan 
berbagai macam sikap. Proses perenungan dan pengambilan keputusan untuk 
bersikap pada masing-masing manusia berbeda karena pengalaman atas peristiwa 
dan lingkungan pada masing-masing individu berbeda pula sesuai dengan kondisi 
psikologisnya. Keterbatasan kondisi psikologis dalam diri saya juga 
mempengaruhi dalam menanggapi pengalaman tersebut dimana saya lebih 
cenderung diam dan hanya memendam dalam batin yang semakin lama 
menimbulkan perasaan negatif dalam batin yang saya rasakan mengganggu 
interaksi dan komunikasi saya dengan orang lain. Berbagai perasaan negatif 
dalam batin ini menjadi beban dalam diri dan mendesak saya untuk 
membongkarnya sebagai upaya dalam memperbaiki kondisi psikologis saya. 
penciptaan karya seni cetak grafis (printmaking) dalam rangka penulisan laporan 
tugas akhir. embongkar
mempunyai arti: 3. merusak; merombak (Kamus  Bahasa Indonesia, 2008: 216), 
uang   berarti : 2. Fis rongga yang berbatas atau terlingkung oleh bidang; 3. 
Fils rongga yang tak berbatas, tempat segala yang ada (Kamus Bahasa Indonesia, 
2008: 1223), kata egatif
umum (Kamus Bahasa Indonesia, 2008: 999),  alam
yang di dalam, bukan bagian luar (Kamus Bahasa Indonesia, 2008: 310), 
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iri ipakai sebagai pelengkap beberapa 
kata kerja untuk menyatakan bahwa penderitanya atau tujuannya adalah badan 
sendiri (Kamus Bahasa Indonesia, 2008: 357).  
Pengertian judul di atas dalam konteks ini adalah suatu proses merusak atau 
merombak berbagai perasaan yang kurang baik di dalam batin saya untuk 
kemudian membangun kondisi psikologis yang lebih baik untuk nantinya 
membangun diri sendiri menjadi manusia yang memiliki pola pikir dan pola hidup 
yang baru yang lebih berkualitas. 
Kondisi-kondisi dalam diri manusia juga mempengaruhi suara hati dalam 
menanggapi pengalaman tersebut. 
perasaan moral kita yang terbentuk oleh pengalaman pendidikan informal dan 
formal yang kita terima, dan itu berarti oleh pandangan-pandangan moral 
lingkungan kita, lebih- (Suseno, 1987:77) 
Demikian pula sebagai manusia saya hidup, tinggal, dan dibesarkan di dalam 
sebuah rumah di tengah pola perilaku masyarakat juga memiliki berbagai macam 
pengalaman atas berbagai peristiwa dalam aktifitas hidup saya sebagai akibat dari 
terjadinya proses interaksi dan relasi dengan manusia lain, masyarakat, 
lingkungan beserta norma-norma dan budaya yang berada di sekitar saya. 
Berbagai peristiwa yang saya alami secara langsung sedikit banyak telah 
menyentuh sisi emosional saya dan memunculkan berbagai macam perasaan pula. 
Akan tetapi ada suatu keterbatasan kemampuan kejiwaan saya yang membuat 
saya tidak mampu untuk mengungkapkannya baik dalam bahasa lisan maupun 
dengan bentuk ekspresi yang lain. Berbagai pengalaman baik inderawi maupun 
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rohani tersebut sedikit banyak memberi pengaruh pada suasana di dalam batin 
saya dan menimbulkan berbagai macam perasaan seperti sedih, marah, kecewa, 
bahagia, dan lain sebagainya namun semua itu tidak mampu saya ungkapkan 
dalam bentuk ekspresi apapun. Semua hanya mampu disimpan di dalam ruang-
ruang batin yang semakin lama semakin bertambah sehingga menimbulkan beban 
dalam batin.   
A. Pengalaman masa lalu yang melekat dalam ingatan 
1. Dikeroyok beberapa teman sepermainan 
Pada masa anak-anak sekitar usia 7-8 tahun, saat itu pagi hari ketika libur 
sekolah saya keluar dari rumah menuju warung karena disuruh ibu membeli 
makanan. Di ujung gang keluar menuju warung tiba-tiba beberapa anak seusia 
yang sebenarnya adalah teman sepermainan saya menghadang sambil 
keluarga Kristiani yang minoritas di antara masyarakat kampung saya. Mereka 
mencegat saya, lalu mengeroyok memukuli dan saya melawan sebisa mungkin 
hingga akhirnya saya jatuh dan masih dikeroyok. Lalu ada orangtua dari salah 
satu anak tersebut yang datang memisahkan dan menyuruh saya pulang. 
Sambil menangis saya berlari pulang ke rumah dan hanya disuruh diam 
berhenti menangis oleh kakak saya. 
2. Kematian ayah  
Pada saat ayah meninggal pada tahun 1989 usia saya sekitar 14 tahun. 
Waktu itu saya pulang dari bermain sepak bola pada sore hari. Sampai di 
rumah beberapa saudara berkumpul dan saya dituntun kakak menuju ke kamar 
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ayah, dan di dalam kamar ada ibu dan adik perempuan ayah sedang menangis 
sambil memegangi ayah yang terbaring diam dan saat itu saya tahu bahwa 
ayah saya sudah meninggal dunia. Peristiwa kematian ayah membuat saya 
merasa sangat sedih, benar-benar kehilangan sosok pelindung, penjaga, dan 
pembimbing. Pada masa setelah meninggalnya ayah, segala macam perasaan 
saya seperti tercerabut, kehilangan semangat dan motivasi, dan semua menjadi 
terasa kosong, hampa, dan tanpa kesan. 
3. Berhadapan dengan maut 
Peristiwa ini saya pada masa SMA sekitar usia 16 tahun. Saat itu saya 
dengan beberapa teman menonton pertunjukan musik di gedung sebuah 
kampus universitas swasta (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta) di dekat 
tempat tinggal saya. Ketika pertunjukan sedang berlangsung tiba-tiba terjadi 
perkelahian antar kelompok mahasiswa kampus tersebut sehingga suasana 
menjadi kacau tak terkandali, semua penonton termasuk saya dan teman-
teman berusaha berlari keluar dari gedung tersebut. Di luar gedung saya dan 
teman-teman berlari melewati koridor-koridor kampus sampai akhirnya 
terhenti karena ada gang yang ditutup dengan tumpukan meja dan bangku 
kuliah. Seketika kami berbalik, berlari mencari jalan aman untuk keluar dari 
gedung. Ketika sampai pada satu sudut belokan gedung kami bertemu dengan 
dua orang yang terlihat marah dan mencari musuhnya. Salah seorang dari 
mereka langsung mengacungkan pisau belati sambil berteriak marah-marah 
kepada kami. Saya yang pada saat itu berada pada posisi paling depan di 
antara teman-teman langsung tercekat, badan terasa terbelenggu tidak mampu 
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digerakkan sama sekali, hanya bisa diam memandang pisau yang diacungkan 
mahasiswa tersebut, perasaan sudah habis sama sekali, hanya merasa saat itu 
akan mati. Lalu ada seorang mahasiswa datang, mungkin teman mereka, 
memegangi si pembawa pisau tersebut sambil berteriak menyuruh kami pergi. 
Akhirnya kami berlari lagi dan berhasil keluar dari gedung kampus tersebut. 
Setelah agak jauh, kami berhenti di pinggir jalan dan semua terduduk dengan 
wajah pucat, keringat bercucuran deras dan kaki gemetar lemas. Saat itu saya 
benar-benar tak mampu berpikir tak mampu merasakan apa-apa, hanya 
kematian yang terbayang dalam benak.   
4. Pertama kali mendaki gunung 
Waktu itu sekitar kelas 2 SMA bersama kelompok siswa pecinta alam 
mengadakan pendakian di Gunung Merbabu, Jawa Tengah. Saya 
memberanikan diri ikut serta dalam kegiatan tersebut untuk memperoleh 
pengalaman. Pertama kali mendaki gunung, tanpa persiapan fisik dan 
perbekalan yang memadai memang sangat berat menghadapi medan yang 
belum pernah saya temui, ditambah suhu yang sangat dingin. Hanya semangat 
dan tekad untuk sampai ke puncak dengan niatan mengalahkan diri sendiri 
yang menguatkan. Setelah sampai di puncak gunung, memandang alam yang 
sangat luas menyadarkan betapa luasnya hidup yang bisa dijelajahi, banyak 
tempat yang bisa dituju, serta banyak hal yang bisa dilakukan. 
B. Pengaruhnya pada masa sekarang 
Peristiwa yang saya alami pada masa lalu saya rasakan benar-benar sangat 
berpengaruh terhadap kondisi psikologis saya namun juga tidak lepas dari 
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keterbatasan keluarga saya sendiri dalam membina komunikasi antar anggota 
keluarga sehingga mengakibatkan perkembangan psikologis saya menjadi terbatas 
pula. Masa setelah ayah saya meninggal dunia, sehingga sejak saya berusia remaja 
beserta saudara-saudara saya dibesarkan hanya oleh ibu. Sebagai orang tua 
tunggal yang menghidupi empat anak, ibu bersikap  otoriter. Setiap perkataan 
atau perintahnya harus dituruti dan tidak menerima penolakan. Anak-anaknya 
hampir tidak pernah diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 
kalaupun sesekali menyampaikan pendapat tidak pernah mendapatkan tanggapan 
yang berarti bahkan tak jarang ditolak. Sebagai anak bungsu, di usia masih remaja 
yang dibesarkan dalam suasana demikian akhirnya saya tumbuh menjadi pribadi 
yang tidak mampu mengeluarkan pendapat ataupun mengungkapkan perasaan. 
Dari pengalaman masa lalu yang bersifat traumatik dan melekat dalam ingatan 
tersebut pada saat ini saya rasakan yang menjadi akar permasalahan kondisi 
psikologis saya. Kesedihan yang mendalam, rasa kehilangan dan hampa, merasa 
terancam/terintimidasi, dan kebebasan yang terbelenggu membuat saya terlalu 
dipenuhi dengan pikiran-pikiran negatif  yang saya munculkan sendiri seperti rasa 
takut yang tanpa alasan, selalu merasa bersalah, rasa curiga dan menjaga jarak 
terhadap lingkungan dan orang-orang di sekitar, rendah diri, kurang antusias 
terhadap sesuatu, dan lain sebagainya yang terimplementasi dalam perilaku 
sehari-hari. Saya merasa selalu merasa sulit untuk menjalin komunikasi dan 
interaksi secara sosial dengan pihak lain, orang lain dianggap sebagai musuh yang 
mengancam kenyamanan hidup saya sehingga pihak lain juga seolah kesulitan 
untuk masuk dan menjalin relasi dengan saya. 
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Berdasarkan sikap jiwanya Carl Gustav Jung menggolongkan manusia 
menjadi dua type yaitu manusia ekstrovert dan manusia introvert. Orang yang 
introvert terutama dipengaruhi oleh dunia subyektif yaitu dunia di dalam dirinya 
sendiri. Orientasinya terutama tertuju ke dalam pikiran, perasaan, serta tindakan-
tindakannya terutama ditentukan oleh faktor-faktor subyektif. Penyesuaiannya 
dengan dunia luar kurang baik; jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar 
berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain.(Sujanto et 
al., 2006: 70), maka berdasarkan teori tersebut dapat dikatakan bahwa dalam hal 
ini saya memiliki sifat introvert. Kondisi yang saya rasakan menimbulkan beban 
batin yang sangat berat karena sesungguhnya saya tidak menginginkan kondisi 
seperti demikian. Batin atau hati nurani manusia, di dalam kehidupan sehari-hari 
sebenarnya adalah berfungsi sebagai hakim yang adil, apabila di dalam kehidupan 
manusia itu mengalami konflik, pertentangan atau keragu-raguan di dalam akan 
bertindak sesuatu. Terlalu sering melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 
suara batin, di dalam kehidupan yang sadar, hanya akan menyebabkan pecahnya 
pribadi seseorang, sehingga di dalamnya akan selau dirasakannya konflik-konflik 
jiwa yang tiada berkesudahan. (Sujanto et al., 2006: 12). 
Demikianlah yang saya alami dan rasakan dalam batin saya semakin lama 
semakin menjadi beban. Terdesak oleh kondisi demikian yang semakin lama tidak 
dapat saya tahan lagi sehingga memotivasi saya untuk mengungkapkan dan 
mengkomunikasikan (berbagi) kepada orang lain. Membongkar ruang-ruang 
negatif dan membuang semua beban dalam batin saya melalui karya seni rupa. 
Setelah melalui proses perenungan dan berdialog dengan diri sendiri di dalam 
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ruang batin saya tersebut banyak hal yang menarik dan menstimulasi suatu 
gagasan untuk mengungkapkan dalam bentuk karya seni rupa dalam hal ini adalah 
seni cetak grafis. Keterbatasan kemampuan saya berkomunikasi secara vebal 
maupun lewat sikap perilaku inilah maka saya memilih untuk mengekspresikan 
dan membuang segala kegelisahan saya melalui karya seni yang saya rasakan 
sebagai media yang paling tepat dan paling nyaman untuk memaparkan apa yang 
menjadi beban dalam batin saya di mana saya dapat secara bebas dan nyaman 
mengungkapkan berbagai perasaan yang tidak menyenangkan dalam batin. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
Ada beberapa hal yang menjadi rumusan dalam penciptaan karya seni grafis 
dalam Tugas Akhir ini, yaitu: 
1. Pikiran dan perasaan apa saja yang merupakan persoalan ruang negatif 
dalam diri untuk diungkapkan secara visual. 
2. Simbol-simbol apa saja yang saya pergunakan untuk merepresentasikan 
diri pribadi dan perasaan negatif dalam batin saya. 
3. Teknik apa dalam seni cetak grafis yang paling tepat untuk menciptakan 
karya sebagai upaya pembebasan dari beban dalam batin. 
4. Bagaimana menciptakan karya seni grafis dengan lebih bebas seluas-
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C. Orisinalitas 
       Orisinalitas merupakan hal yang amat esensial dalam proses kreasi, 
khususnya dalam dunia estetik, yang dibentuk oleh pandangan terhadap dunia 
(vision of the world) yang unik dan pribadi. Orisinalitas dalam berungkap 
estetik merupakan wujud keaslian dan menjadi rujukan utama suatu karya seni 
itu berkualitas atau bernilai. Dalam rangkaian pembentukan orisinalitas 
tersebut, skala dan rona kekaryaan yang luas akan membangun identitas si 
seniman. Identitas digambarkan sebagai gejala yang ditimbulkan oleh adanya 
interaksi antara pribadi seniman dan lingkungannya.(Sachari, 2002: 47) 
 
Keaslian gagasan dari karya-karya saya muncul karena berakar dari 
pengalaman dalam hidup saya yang memunculkan suatu sikap dan pola pikir 
negatif yang walaupun sebenarnya tidak saya inginkan tetapi itu melekat dalam 
diri saya, sehingga membuat saya seperti terjebak dalam  ketakutan, 
kekhawatiran, dan rasa tidak percaya diri.  
Secara garis besar, gagasan yang menjadi orisinalitas dalam karya saya antara 
lain: 
1. Dalam proses penciptaan karya adalah sekaligus  proses untuk melakukan 
refleksi diri, mengenali kepribadian, dan menggali persoalan yang menjadi 
beban dalam batin dengan memanfaatkan metode psikoanalisa. 
2. Semangat pembebasan diri dari sifat introvert karena sifat tersebut sangat 
membatasi pergerakan dan interaksi saya baik dengan orang maupun 
dengan hal-hal lain (kehilangan rasa antusias terhadap sesuatu). Beban 
dalam batin yang saya rasakan secara pribadi mengakibatkan terjadi 
ketidakseimbangan dalam kejiwaan saya. Semakin berat perasaan tidak 
nyaman dalam batin yang saya rasakan semakin mendorong saya untuk 
membongkarnya, membuang jauh, dan membebaskan diri dari beban 
tersebut. 
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3. Upaya bermain persepsi dengan menyusun berbagai tanda visual di dalam 
simbol rumah  berdasarkan atas observasi terhadap bentuk fisik maupun 
suasana dalam rumah merepresentasikan perasaan atau pikiran negatif 
yang ingin dikemukakan dalam sebuah komposisi karya seni grafis. 
4. Penggunaan teknik relief print sebagai media untuk menciptakan karakter 
visual yang mendukung tema dan teknik cukil kayu (woodcut) sebagai 
pilihan utama karena dalam proses pencukilan (mencukil) papan klise saya 
benar-benar bisa merasakan emosi saya mengalir dan terlepas bebas dan 
menghasilkan karakter goresan dan efek visual sesuai emosi apa yang 
sedang saya rasakan saat mengerjakan tema tertentu pada saat itu. 
Terbebasnya emosi tersebut saya rasakan juga sebagai terbebasnya beban 
dalam batin sehingga saya juga merasakan kelegaan setelah selesai 
mengerjakan karya. 
 
D. Tujuan Dan Manfaat 
Penciptaan karya seni grafis ini didasari atas tujuan untuk: 
1. Mengenali kepribadian diri dan berbagai persoalan yang muncul dalam 
batin sebagai akibat dari pengalaman pada masa lalu. 
2. Membongkar ruang-ruang negatif  dalam batin, yaitu berbagai perasaan 
dan pikiran yang tidak nyaman (seperti terintimidasi, hampa, takut, curiga, 
ragu-ragu, putus asa, rendah diri, dan sebagainya) sebagai media 
pembebasan diri dari perasaan yang membebani batin tersebut. 
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3. Melakukan eksperimentasi dan eksplorasi sejauh mungkin terhadap teknik 
relief print untuk dapat menemukan karakter dan efek visual yang lebih 
variatif dan memiliki nilai artistik yang tinggi. 
 
Manfaat yang akan diperoleh dari penciptaan seni ini adalah: 
1. Terbebas dari beban dalam batin untuk dapat membangun lebih banyak 
ruang positif dalam batin. 
2. Membentuk diri dengan kepribadian baru dengan kesadaran yang lebih 
terbuka dan pandangan hidup yang lebih luas. 
3. Karya-karya ini diharapkan dapat membuka apresiasi lebih luas terhadap 
kaidah-kaidah seni cetak grafis dan mendorong untuk terus melakukan 
eksplorasi dan eksperimen mengenai perluasan kemungkinan pemanfaatan 
material dan teknik yang lebih luas. 
4. Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas kepada 
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